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Kecamatan Jorlang Hataran merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Simalungun dengan luas wilayah 93.37 km2 atau 2,14 % dari
total luas Kabupaten Simalungun yang sebesar 4372,50 km2 menjadikan
Kecamatan Jorlang Hataran terluas di urutan ke 13 dari 32 kecamatan
yang ada di Kabupaten Simalungun. Secara umum sekolah-sekolah
yang berstatus SMP Negeri di Kecamatan Jorlang Hataran masih
tergolong sekolah dengan fasilitas yang kurang memadai. Keterbatasan
fasilitas, kurangnya akses internet, dan kurangnya kegiatan pelatihan
berbasis teknologi yang diikuti oleh guru membuat keterampilan guru
dalam pemanfaatan teknologi komputer seperti teknologi Al (Artificial
Inteligence) masih sangat kurang sehingga keterampilan pedagogik dan
teknologi masih rendah. Urgensi PKM ini didasarkan atas keterampilan
pedagogik dan teknologi guru-guru SMP di Kecamatan Jorlang Hataran
masih rendah, maka kesempatan ini dosen dari Program Studi
Pendidikan Matematika, Pendidikan Fisika, IImu Komputer dan
dibantu mahasiswa yang terlibat MBKM berkoordinasi dan
memfokuskan pengabdian ke sekolah ini dengan tujuan memberikan
peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi bagi guru-guru
dalam menguasai dan mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran matematika dan IPA pada kurikulum merdeka belajar
tingkat SMP. Tujuan prioritas PKM yang dilakukan oleh dosen tersebut
adalah untuk peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi guru
dari segi pelatihan keterampilan pedagogik dan teknologi dalam
penggunaan Al Dari segi keterampilan pedagogik dan teknologi guru
nantinya guru akan dilatih langkah-langkah menggunakan Al dan
mengintegrasikan teknologi Al tersebut ke dalam pembelajaran di kelas.
Adapun solusinya adalah dengan mengadakan pelatihan yang
melibatkan guru matematika dan guru IPA yang ada di Kecamatan
Kecamatan Jorlang Hataran. Kegiatan ini akan dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Kecamatan Jorlang Hataran.

Kata Kunci: Keterampilan Pedagogis, Teknologi, Digital, Kurikulum
Merdeka, Al

ABSTRACT

Jorlang Hataran District is one of the sub-districts in Simalungun Regency with
an area of 93.37 km2 or 2.14% of the total area of Simalungun Regency which
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is 4372.50 km2 making Jorlang Hataran District the 13th largest of the 32 sub-
districts in Simalungun Regency. In general, schools with State Middle School
status in Jorlang Hataran District are still classified as schools with inadequate
facilities. Limited facilities, lack of internet access, and a lack of technology-based
training activities that teachers participate in mean that teachers’ skills in
utilizing computer technology such as Al (Artificial Intelligence) technology are
still very lacking so that pedagogical and technological skills are still low. The
urgency of this PKM is based on the pedagogical and technological skills of
junior high school teachers in Jorlang Hataran District which are still low, so
this opportunity is given by lecturers from the Mathematics Education, Physics
Education, Computer Science Study Program and assisted by students involved
in MBKM to coordinate and focus their service to this school with the aim of
provide increased pedagogical and technological skills for teachers in mastering
and integrating technology into mathematics and science learning in the
independent learning curriculum at the junior high school level. The priority
objective of the PKM carried out by the lecturer is to improve teachers’
pedagogical and technological skills in terms of training in pedagogical and
technological skills in the use of Al In terms of teacher pedagogical and
technological skills, teachers will be trained in the steps to use Al and integrate
Al technology into classroom learning. The solution is to hold training
involving mathematics teachers and science teachers in the Jorlang Hataran
District. This activity will be carried out at SMP Negeri 1 Jorlang Hataran
District.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital yang terus berkembang pesat, dunia pendidikan menghadapi tantangan dan
peluang yang semakin kompleks. Keterampilan pedagogis dan teknologi menjadi dua aspek krusial
yang harus dikuasai oleh para pendidik, terutama dalam bidang pendidikan matematika. Integrasi
teknologi dalam pembelajaran matematika tidak hanya menjadi tren, tetapi juga kebutuhan untuk
meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan di abad ke-21 (Handayani et al., 2023). Salah satu
perkembangan teknologi yang paling signifikan dalam beberapa tahun terakhir adalah munculnya
Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) yang telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk Pendidikan (Fauziah et al., 2024).

Keterampilan pedagogis mengacu pada kemampuan seorang pendidik untuk merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Hal ini mencakup pemahaman
tentang teori belajar, strategi pengajaran, manajemen kelas, dan kemampuan untuk mengadaptasi
pendekatan pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Kumala et al., 2024). Di sisi lain, keterampilan

teknologi melibatkan kemampuan untuk menggunakan dan mengintegrasikan berbagai alat teknologi
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dalam proses pembelajaran, termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan sumber daya digital
(Liana et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan matematika, integrasi keterampilan pedagogis dan teknologi
menjadi semakin penting. Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang abstrak dan sulit
oleh banyak siswa, sehingga penggunaan teknologi dapat membantu dalam visualisasi konsep,
simulasi problem-solving, dan penyediaan pengalaman belajar yang lebih interaktif (Santosa, 2022).
Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika bukan sekadar tentang mengadopsi
alat baru, tetapi juga tentang bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan secara efektif untuk
mendukung pemahaman konseptual dan pengembangan keterampilan matematis siswa (Thalib,
Puspa, & Situmorang, 2024).

Salah satu perkembangan teknologi yang saat ini menarik perhatian dunia pendidikan adalah
kemajuan dalam bidang Kecerdasan Buatan (AI). Teknologi Al seperti ChatGPT, Gemini Al,
Questionwell.org, dan Gamma.app membuka peluang baru dalam cara kita mengajar dan belajar
matematika (Lubis, Naldi, Reskina, Lubis, & Nurhayati, 2023). Teknologi-teknologi ini memiliki
potensi untuk mempersonalisasi pembelajaran, menyediakan umpan balik real-time, dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih adaptif (Anggila, 2022).

ChatGPT, dikembangkan oleh OpenAl, adalah model bahasa besar yang dapat digunakan untuk
berbagai tugas terkait bahasa, termasuk menjawab pertanyaan, menjelaskan konsep, dan bahkan
membantu dalam pemecahan masalah matematika (Purwanto & Hasim, 2022). Dalam konteks
pendidikan matematika, ChatGPT dapat digunakan sebagai tutor virtual yang membantu siswa
memahami konsep matematika yang kompleks, memberikan penjelasan langkah demi langkah untuk
pemecahan masalah, dan menyediakan latihan tambahan yang disesuaikan dengan tingkat
pemahaman siswa (Mahmudah, Nisa, & Masruroh, 2024).

Gemini Al, dikembangkan oleh Google, merupakan model AI multimodal yang dapat
memproses dan menghasilkan berbagai jenis data, termasuk teks, gambar, dan audio (Widaningsih,
Margo Irianto, & Yuniarti, 2023). Dalam pembelajaran matematika, Gemini Al dapat digunakan untuk
menciptakan visualisasi dinamis dari konsep matematika, menganalisis dan menjelaskan grafik atau
diagram matematika, dan bahkan membantu dalam pemodelan matematika untuk masalah dunia
nyata (Hakim & Abidin, 2024).

Questionwell.org adalah platform yang menggunakan AI untuk membantu pendidik dalam
membuat dan mengelola penilaian. Dalam konteks pendidikan matematika, platform ini dapat
digunakan untuk menghasilkan soal-soal matematika yang beragam dan sesuai dengan tingkat
kesulitan yang diinginkan, serta memberikan analisis terhadap kinerja siswa untuk mengidentifikasi
area yang perlu perbaikan (Sinyanyuri, Utomo, Sumantri, & lasha, 2022).

Gamma.app adalah alat presentasi berbasis Al yang dapat membantu dalam pembuatan materi
pembelajaran visual yang menarik. Untuk pendidikan matematika, Gamma.app dapat digunakan
untuk membuat presentasi interaktif yang menjelaskan konsep matematika, visualisasi data statistik,
atau demonstrasi pemecahan masalah matematika secara langkah demi langkah (Aminaturrahma,
Sumanta, Umayah, Sa’dudin, & Nurkholidah, 2023).

Meskipun teknologi Al ini menawarkan banyak potensi, penggunaannya dalam pendidikan
matematika dan IPA juga membawa tantangan dan pertimbangan etis yang perlu diperhatikan. Salah
satu kekhawatiran utama adalah potensi ketergantungan siswa pada Al untuk menyelesaikan masalah
matematika, yang dapat menghambat pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan

masalah mandiri (Setia Ningsih, Iskandar, & Syahbani, 2020). Selain itu, ada juga kekhawatiran tentang
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privasi data siswa dan potensi bias dalam algoritma Al yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran
(Nur Agus Salim, 2021).

Oleh karena itu, peran pendidik dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam pembelajaran
matematika menjadi sangat penting. Pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik tentang cara kerja
teknologi Al ini, potensi dan keterbatasannya, serta bagaimana menggunakannya secara efektif untuk
mendukung, bukan menggantikan, proses pembelajaran (Ginting et al.,, 2024). Ini membutuhkan
pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi para pendidik untuk meningkatkan literasi digital
mereka dan kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi Al secara pedagogis ke dalam kurikulum
matematika (Amiroh & Afifah, 2021).

Dalam konteks Indonesia, integrasi teknologi Al dalam pendidikan matematika masih berada
pada tahap awal. Meskipun ada peningkatan minat dan kesadaran akan potensi teknologi ini,
implementasinya masih terbatas karena berbagai faktor, termasuk infrastruktur teknologi yang tidak
merata, kurangnya pelatihan guru, dan kendala bahasa dalam penggunaan platform Al yang sebagian
besar berbasis bahasa Inggris. Namun, beberapa inisiatif telah dimulai untuk mengeksplorasi
penggunaan Al dalam pendidikan, termasuk proyek percontohan di beberapa sekolah dan universitas
(Wardhani, Mubaroq, & Misyana, 2023).

Salah satu aspek penting dalam penggunaan teknologi Al untuk pendidikan matematika adalah
kemampuannya untuk menyediakan pembelajaran yang dipersonalisasi. Dengan menganalisis pola
belajar, kekuatan, dan kelemahan setiap siswa, sistem berbasis Al dapat menyesuaikan materi
pembelajaran, kecepatan, dan pendekatan sesuai dengan kebutuhan individu. Ini sangat bermanfaat
dalam pembelajaran matematika, di mana siswa sering mengalami kesulitan pada tingkat yang
berbeda-beda dan membutuhkan dukungan yang disesuaikan (Fitriani, Sabarniati, Mislinawati, Sari,
& Zaiturrahmi, 2023).

Selain itu, teknologi Al juga dapat membantu dalam penilaian formatif yang lebih efektif.
Dengan kemampuan untuk menganalisis jawaban siswa secara real-time, sistem Al dapat memberikan
umpan balik segera dan spesifik, memungkinkan siswa untuk memperbaiki kesalahan mereka dengan
cepat dan meningkatkan pemahaman mereka. Dalam konteks matematika, ini bisa sangat berharga,
terutama ketika siswa mengerjakan latihan atau pemecahan masalah yang kompleks.

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi Al bukanlah solusi ajaib untuk semua tantangan
dalam pendidikan matematika. Penggunaannya harus diintegrasikan secara hati-hati ke dalam
pedagogi yang sudah ada dan didukung oleh pemahaman yang kuat tentang teori pembelajaran
matematika (Wilantika, Nurmalasari, & Wibisono, 2019). Pendidik matematika perlu mengembangkan
apa yang disebut sebagai "Al-enhanced pedagogical content knowledge" - pemahaman tentang
bagaimana menggunakan Al untuk mengajar matematika secara efektif, sambil tetap mempertahankan
integritas pedagogis dan memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan menggantikan, peran guru
(Setiawan, Susanto, & Wardhani, 2024).

Lebih lanjut, penggunaan teknologi Al dalam pendidikan matematika juga membuka peluang
untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang penting, seperti berpikir komputasional dan
literasi data. Dengan memperkenalkan siswa pada konsep dasar Al dan bagaimana ia diterapkan
dalam konteks matematika, pendidik dapat mempersiapkan siswa untuk dunia yang semakin
didominasi oleh teknologi (Nuraini et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, adopsi teknologi Al dalam
pendidikan matematika memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan konteks lokal dan

kebutuhan spesifik sistem pendidikan nasional. Ini mungkin melibatkan pengembangan konten dan
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platform AI dalam bahasa Indonesia, pelatihan guru yang ekstensif, dan kebijakan yang mendukung
integrasi teknologi sambil memastikan akses yang adil bagi semua siswa (Sabihi, 2019).
Kesimpulannya, integrasi keterampilan pedagogis dan teknologi, khususnya teknologi Al,
dalam pendidikan matematika menawarkan peluang yang menarik untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran. Namun, ini juga membawa tantangan yang perlu diatasi dengan hati-hati.
Pendidik matematika perlu terus mengembangkan keterampilan mereka, tidak hanya dalam
penggunaan teknologi, tetapi juga dalam memahami implikasi pedagogis dan etisnya. Dengan
pendekatan yang tepat, teknologi Al dapat menjadi alat yang kuat untuk membuat matematika lebih

aksesibel, menarik, dan relevan bagi siswa di era digital ini.

2. METODE

Kegiatan program kemitraan masyarakat ini menggunakan metode pendidikan, pelatihan dan
pendampingan. Adapun tahapan metode yang digunakan adalah sebagai berikut: pendidikan tentang
teknologi Al yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar; pelatihan keterampilan pedagogik
dalam penggunaan Al yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar ; peningkatan keterampilan
pedagogik dalam penggunaan Al yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar dengan tahapan
(Budiyono, 2021):

Pelatihan pemahaman dan kecakapan serta pendampingan pada mitra terkait penggunaan Al
yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar.

Pelatihan keterampilan pedagogik dalam penggunaan Al yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka Belajar terbagi atas tiga tahapan yaitu proses persiapan alat dan bahan, proses praktik
pembuatan serta uji coba teknologi Al

Peningkatan keterampilan pedagogik dalam penggunaan Al yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka Belajar praktik pembelajaran di kelas hingga perlu di perhatikan adalah tingkat kecakapan
setiap guru dalam menguasai penggunaan Al

Dalam program ini, seluruh guru-guru SMP terutama guru matematika dan IPA Terpadu pada
Kecamatan Jorlang Hataran akan berpartisipasi dan dibantu oleh 3 orang dosen dari disiplin ilmu yang
berbeda yaitu Pendidikan Matematika, Pendidikan Fisika (IPA), dan IlImu Komputer serta 2 orang

mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Matematika

SOLUSI
1. Penyedioon Serone Prascrons yony
menddang Perggancen Temologi AL
2. Sesicksasi, Pelsthen, Penercpn
Pendompingsn  den  Eveluasi
Keberionpton Progrom Keterampdon
Pedogogk don Tekmologi Gurv-guy

dolam pergpuneen Al

Gambar 1. Masalah, Solusi dan Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat

Terdapat empat pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian tersebut, yaitu
pendekatan pelatihan, pendampingan, evaluasi, dan keberlanjutan program. Setelah diketahui
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permasalahan, maka pada tahap pertama diadakan sosialisasi keterampilan pedagogik dan teknologi
Al yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka Belajar. Setelah diadakan sosialisasi maka pada tahap
kedua diadakan pelatihan dimana para guru mendapatkan pelatihan mengenai penggunaan teknologi
Al yang dapat meningkatkan keterampilan pedagogik dan teknologi guru. Pada pelaksanaan pelatihan,
nampak sekali bahwa para peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti pelatihan tersebut
(Magdalena, Septianti, Barlianty, & Farawansya, 2020). Para peserta pelatihan sangat aktif mengajukan
berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi Al yang digunakan dalam
pembelajaran daring maupun luring dan mengutarakan permasalahan- permasalahan yang mereka
miliki pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Terjadi dialog dua arah yang aktif dalam
pelatihan ini. Para guru sangat antusias dalam mengikuti pelatihan ini karena mereka menganggap
bahwa pelatihan ini sangat penting dan dapat memberikan informasi terbaru bagi mereka dalam
melakukan pembelajaran dengan penerapan teknologi Al Pada tahap ketiga, diadakan penerapan
teknologi Al melalui inovasi produk tepat guna yang dikenalkan kepada guru- guru dimana produk
ini akan membantu para guru dalam menerapkan Al dalam pembelajaran matematika dan IPA
Terpadu di kelas. Kemudian pada tahap keempat dilakukan pendampingan dan evaluasi dalam
bentuk tes untuk melihat sejauh mana peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi yang
diperoleh guru-guru terkait penggunaan Al dan hasilnya akan diumumkan kepada seluruh peserta
dimana guru-guru yang masih belum mahir akan mendapat pendampingan intens. Pada tahap kelima,
diadakan keberlanjutan program dimana pada tahap ini para peserta pelatihan akan mendapat
pendampingan dan monitoring berkala untuk memastikan mereka menerapkan ilmu yang diperoleh
dalam pelatihan. Setelah itu guru-guru akan disediakan sumber daya belajar online, seperti video
tutorial, modul pembelajaran, dan forum diskusi.

Keberhasilan program program kemitraan masyaraka bergantung kepada kerjasama mitra.
Faktor penentu keberhasilan penguatan keterampilan pedagogik dapat dilihat dari kesungguhan dan
karya yang dihasilkan oleh mitra/guru-guru. Keberhasilan program baik secara fisik maupun respon
mitra program dan masyarakat setempat. Dengan demikian terciptalah guru yang cakap digital dan
mampu menerapkan keterampilan pedagogik dan teknologi dalam penggunaan AI. Hasil dari
pengabdian ini guru-guru mampu dan cakap digital, menggunakan dan menerapkan teknologi Al

secara mandiri, sehingga keterampilan pedagogik guru semakin meningkat.

3. PEMBAHASAN KEGIATAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan Tahap Sosialisasi-Pelatihan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) skema pemberdayaan berbasis masyarakat ini
berlangsung dalam 2 tahapan dimana pada tahap pertama dilakukan sosialisasi dan pelatihan pada
tanggal 21 — 22 Agustus 2024 dan tahap kedua dilakukan pendampingan berkelanjutan pada tanggal
07, 09 — 10 September 2024. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk menyediakan alternatif penyelesaian
atau solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru matematika dan IPA SMP yang
menjadi mitra dalam pengabdian ini. Mitra PKM ini adalah guru-guru matematika dan IPA SMP
yang tergabung dalam MGMP yang ada pada masing-masing sekolah. Terdapat tiga SMP se
Kecamatan Jorlang Hataran yang mengirim peserta pada kegiatan ini, meliputi SMP Negeri 1 Jorlang
Hataran, SMP Negeri 2 Jorlang Hataran, dan SMP Negeri 3 Jorlang Hataran.

Pengabdian berbasis masyarakat ini diwujudkan melalui pelaksanaan sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan berkelanjutan dengan tema “Peningkatan Keterampilan Pedagogis dan Teknologi

Guru Matematika dan IPA Terpadu SMP Se-Kecamatan Jorlang Hataran di Era Digital dan Kurikulum
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Merdeka Belajar Dengan Pelatihan AI dan Pendampingan Berkelanjutan” dilaksanakan selama 5 hari
dengan menggunakan pola latihan 32 jam secara tatap muka dengan menggunakan aplikasi Al
Kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang guru, meliputi guru-guru PNS, PPPK yang sudah bersertifikat dan
honor untuk mata pelajaran matematika dan IPA dari 3 SMP. Pada hari pertama kegiatan, dimulai
dengan registrasi peserta, kegiatan sosialisasi dan pelatihan dilanjutkan dengan sambutan dari
Kepala Sekolah SMP Negeri 1, 2, dan 3 Jorlang Hataran. Sebelum mendapatkan sosialisasi dan
pelatihan, para peserta menjalani pre-test pada pukul 12.00—-13.00 wib untuk mengukur pengetahuan
dan kemampuan awal mereka tentang keterampilan pedagogik dan teknologi serta aplikasi Al
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini mencakup penyusunan modul ajar berbasis literasi dan
numerasi lintas mata pelajaran matematika dan IPA, penyusunan soal-soal HOTS mata pelajaran
matematika dan IPA, dan presentasi materi ajar menggunakan aplikasi Al (ChatGPT, Gemini Al,
Questionwell.org, dan Gamma.app).

Pada kegiatan hari pertama tanggal 21 Agustus 2024 pada sesi satu berupa sosialisasi setelah
pemberian pre-test, materi disampaikan dari pukul 14.00 hingga 15.00 wib dengan paparan materi
“Sosialisasi Keterampilan Pedagogik dan Teknologi Al yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka
Belajar” dengan Yoel Octobe Purba, M.Pd. sebagai narasumber pertama. Tujuan dari presentasi materi
ini adalah untuk membantu peserta pelatihan memahami kesesuaian keterampilan pedagogik dan
teknologi Al jika dilaksanakan dalam kurikulum Merdeka belajar. Pada sesi 2, berupa pelatihan Al
dengan materi pelatihan penyusunan modul ajar dan soal-soal HOTS menggunakan ChatGPT dan
Gemini Al disampaikan dari pukul 15.40 hingga 17.40 wib dengan Sudirman T.P. Lumbangaol, M.Pd.
sebagai narasumber kedua. Pada pelatihan ini, materi ini diberikan dalam 3 topik utama yaitu 1).
Memperkenalkan konsep ChatGPT dan Gemini Al, 2). Menjelaskan potensi manfaat ChatGPT dan

Gemini Al bagi guru dan pembelajaran di kelas, 3). Mendemonstrasikan penggunaan teknologi Al

dalam penyusunan modul ajar matematika dan IPA dan soal-soal HOTS (Palili, 2018).

-]

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Hari Pertama PKM Hibah

Pada kegiatan hari kedua pada tanggal 22 Agustus 2024 pada sesi satu berupa pelatihan
keterampilan pedagogik dan teknologi AI menggunakan Questionswell.org dan Gamma.app dalam
penyusunan soal-soal AKM dan materi ajar dengan tampilan menarik disampaikan dari pukul 11.00
hingga 13.00 wib dengan Yoel Octobe Purba, M.Pd. sebagai narasumber pertama. Pada sesi 2, berupa
pelatihan penerapan teknologi Al kepada guru-guru melalui inovasi produk tepat guna disampaikan

dari pukul 14.00 hingga 15.00 wib dengan Dudes Manalu, M.Kom. sebagai narasumber kedua
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(Depiani, Pujani, & Devi, 2019). Kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi, tanya jawab kepada peserta.
Selanjutnya, kegiatan pelatihan hari kedua diakhiri dengan pemberian posttest kepada peserta pada
pukul 16.00 hingga 17.00 wib untuk mengetahui peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi
guru melalui pelatihan Al (Sukawati, Ismayani, & Permana, 2019)

|

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Hari Kedua PKM Hibah

Hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan PKM hari pertama dan kedua terdokumentasi
dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Pretest

Rentang Nilai Jumlah Peserta Persentase Keterangan

0-50 16 53% SangatKurang
51-60 11 37% Kurang
61-70 3 10% Cukup
71-80 0 0% Balk
81-100 0 0% SangatBalk

Tabel 2. Hasil Posttest

RentangNilki Jumiah Peserta Persentase Keterangan

0-50 0 0% SangatKurang
51-80 1 3% Kurang
61-70 2 7% Cukup
71-80 12 40% Balk
81-100 15 S50% Sangat Baik

Hasil Pelaksanaan Kegiatan Tahap Pendampingan Berkelanjutan

Pada kegiatan tahapan pendampingan berkelanjutan ini, tim pengabdian bersama mahasiswa
melakukan pelatihan dan pendampingan berkelanjutan kepada 30 peserta yakni guru-guru
matematika dan IPA se kecamatan jorlang hataran pada tanggal 07, 09-10 September 2024 bertempat
di kantor guru SMP Negeri 1 Jorlang Hataran. Dalam tahapan ini, tim melakukan pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan serta monitoring berkala kepada seluruh peserta dimana peserta yang

masih kurang mampu akan dilatih dan didampingi dalam praktek langsung penguasaan keterampilan
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pedagogik dan teknologi Al serta peserta juga akan diminta untuk mempraktekkan kembali terkait
penggunaan teknologi Al dalam penyusunan modul ajar, soal-soal HOTS dan AKM, serta materi ajar
yang menarik dan dievaluasi oleh narasumber dan tim PKM. Selama tahapan pendampingan
berkelnjutan ini, peserta juga difasilitasi dengan modul pelatihan, materi praktik, dan tanya jawab

secara tatap muka dan online melalui wa grup.

; %

Gambar 4. Kegiatan Pendampingan Berkelanjutan PKM Hibah

Evaluasi dan Monitoring

Tahap akhir dari kegiatan PKM ini adalah evaluasi dan monitoring. Pada fase ini tim PKM
melakukan penilaian terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian mulai dari pelatihan sampai dengan
pendampingan berkelanjutan. Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat memberikan kuesioner

dengan menggunakan google form untuk diisi oleh peserta kegiatan (Riadin & Fitriani, 2018).
Pembahasan

Sosialiasi, pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan ini dilaksanakan pada tanggal 21 — 22
Agustus 2024 dan 07, 09 - 10 September 2024. Dalam sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
berkelanjutan ini pihak sekolah turut menyediakan fasilitas berupa ruangan kantor guru yang sudah
tersedia akses hotspot, peran kepala dinas kabupaten simalungun, kepala sekolah, pembantu kepala
sekolah smp negeri 1 jorlang hataran juga sangat penting bagi terlaksananya kegiatan karena telah
mengkoordinasi guru-guru dengan mewajibkan membawa laptop untuk penggunaan aplikasi Al
secara online. Dalam pelaksanaan ini sekolah juga menyediakan sarana proyektor dan sound system
untuk mempermudah narasumber dalam menyampaikan materi. Jumlah total guru yang hadir adalah
30 orang guru matematika dan IPA berstatus PNS, PPPK dan honor se kecamatan jorlang hataran
(Rahman & Latif, 2020). Secara umum program materi yang direncanakan dan yang disampaikan
pada kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan berkelanjutan

tentang keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan teknologi Al telah tercapai dengan baik.
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Materi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan diberikan secara keseluruhan baik
melalui modul pelatihan, materi presentasi pelatihan, instrumen pre-test dan post-test, instrumen
kuesioner dan penilaian untuk bahan evaluasi maupun melalui kegiatan pada tahap satu dan dua
selama 5 hari, semua peserta telah bisa membuat modul ajar, soal-soal HOTS dan AKM, materi
presentasi ajar yang menarik berdasarkan mata pelajaran yang di ampu masing-masing guru
menggunakan aplikasi Al secara online serta semua peserta juga mampu menyelesaikan pre-test dan
post-test serta kuesioner yang diberikan dengan baik (Kurniawan, Kuswandi, & Husna, 2018).

Hasil pre-test keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan teknologi Al peserta
menunjukkan pengetahuan awal peserta workshop berada pada nilai rata-rata 55,75. Hal ini
ditunjukkan dengan jumlah persentase 53% sebanyak 16 peserta dengan kategori sangat kurang,
kemudian 37% sebanyak 11 peserta dengan kategori kurang, dan 10% sebanyak 5 peserta kategori
cukup, serta 0% sebanyak 0 peserta untuk kategori baik dan sangat baik yang ditunjukkan

Hasil Pre-test Peserta Pelatihan Peningkatan
Keterampilan Pedagogik Guru

0 orang (0%)
0 orang (0%) _ i

10-50 Sangat Kurang

#51-60  Kurang

161-70  Cukwp
71-80  Baik

181-100 SangatBaik

Gambar 5. Hasil pre-test Peserta Pelatihan Keterampilan Pedagogik Guru

Minat dan motivasi seluruh peserta dalam mengikuti pelatihan sangat baik. Para guru peserta
pelatihan menunjukkan sikap saling bekerjasama memaksimalkan kesempatan untuk meningkatkan
keterampilan pedagogik dan teknologi mereka dengan berlatih dan mengikuti petunjuk dari
narasumber, mau bertanya terkait dengan permasalahan terkait pembelajaran di kelas, menghargai
pendapat satu sama lain, serta mampu menyelesaikan tugas secara mandiri dan kelompok tepat
waktu.Setelah materi dan pelatihan diberikan, dilanjutkan dengan pemberian post-test untuk
mengetahui sejauh mana terjadi peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan
teknologi Al para peserta (Rusinta, Hambali, & Winarni, 2019).

Hasil Post-test Peserta Pelatihan Peningkatan
Keterampilan Pedagogik Guru

1 ™)
0 orang (0%) 1 ormaog (3% 2 orang (7X)

e 0-% Sangst Nutang
«51-60 Kust ang
«61 70 g

71 -80 Bok

* B1 100 senget nak




SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.4, No. 2 Mei 2026 | 637

Gambar 6. Hasil post-test Peserta Pelatihan Keterampilan Pedagogik Guru

Berdasarkan Gambar dapat ditunjukkan bahwa hasil post-test peserta pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan teknologi Al peserta pada
nilai rata-rata 87,25 dalam pemahaman materi dan praktek pelatihan. Hal ini diuraikan dengan jumlah
persentase 50% atau sebanyak 15 peserta dengan kategori sangat baik, kemudian 40% atau sebanyak
15 peserta dengan kategori baik, selanjutnya 7% atau sebanyak 2 peserta dengan kategori cukup, 3%
atau sebanyak 1 peserta dengan kategori kurang, dan 0% atau sebanyak 0 peserta dengan kategori
sangat kurang. Peningkatan keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan teknologi Al peserta
pelatihan dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest dari 55,75 menjadi 87,25
sehingga terdapat peningkatan sebesar 31,5. Hal ini dapat ditunjukkan dengan menurunnya kuantitas
persentase sangat kurang dari 53% menjadi 0% dan juga menurunnya presentase kurang dari 37%
menjadi 3%. Secara keseluruhan peserta pengabdian sangat serius mendengarkan dan mencoba
aplikasi teknologi Al yang diperkenalkan oleh para narasumber. Dalam kegiatan tersebut, ditemukan
fakta bahwa peserta sangat menyukai penggunaan media Al yang dapat dipergunakan untuk
membuat dan menyusun modul ajar, soal-soal HOTS dan AKM, materi presentasi ajar yang menarik
yang dapat diakses secara bebas. Dengan adanya program yang efektif dari sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan berkelanjutan ini, kegiatan pengabdian masyarakat ini berpotensi memberikan
manfaat besar dalam meningkatkan keterampilan pedagogik dan teknologi guru dengan teknologi Al
serta inovasi produk tepat guna yang terintegrasi Al, yang pada akhirnya dapat memberikan warna
perubahan yang postif terkait pengalaman belajar siswa dan hasil akademik mereka (Fiteriani, Ningsih,
Irwandani®, Santi, & Romlah, 2021)

. W
i

Gambar 7. Pelatihan, dan Pendampingan Berkelanjutan Inovasi Produk Tepat Guna
4. KESIMPULAN

Kegiatan program kemitraan masyarakat (PKM) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan
Pedagogis dan Teknologi Guru Matematika dan IPA Terpadu SMP Se-Kecamatan Jorlang Hataran di
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Era Digital dan Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Pelatihan Al dan Pendampingan Berkelanjutan”
telah selesai dilaksanakan. Sosialisasi, pelatihan dan pendampingan berkelanjutan ini memberikan
potensi dan pengetahuan baru dalam pembuatan modul ajar, soal-soal HOTS dan AKM, materi
presentasi ajar untuk mata pelajaran matematika dan IPA. Kondisi peserta yakni guru yang sudah
tidak muda lagi tidak menghalangi semangat para guru untuk belajar sehingga pelatihan terlaksana
dengan lancar. Secara keseluruhan peserta pelatihan telah mampu telah bisa membuat modul ajar,
soal-soal HOTS dan AKM, materi presentasi ajar berdasarkan mata pelajaran yang di ampu masing-
masing guru, menggunakan aplikasi Al secara online, serta penggunaan inovasi tepat guna terintegrasi
Al Sertifikat 32 jam juga diperoleh guru yang telah mengikuti sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan hingga akhir.

Saran

Diharapkan peserta pelatihan tidak hanya berhenti belajar pada saat kegiatan sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan, tetapi juga bisa mengaplikasikan pembuatan pembuatan
modul ajar, soal-soal HOTS dan AKM, materi presentasi ajar, menggunakan aplikasi Al secara online,
serta penggunaan inovasi tepat guna terintegrasi Al dalam pembelajaran, di kelas sehingga
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dan IPA dan kompetensi

guru semakin terupgrade dengan baik
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